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Isu tentang KDRT mulai merebak di Indonesia seiring dengan di ratifikasinya Convention on the  

Elimination  of  all  Forms  of  Discrimination  Against  Women  (CEDAW)  dengan  Undang- 

undang  Nomor  7  Tahun  1984  tentang  pengesahan  Konvensi  Mengenai  Penghapusan  Segala 

Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan. Permasalahan yang dibahas yaitu : (1)Bagaimanakah 

pelaksanaan penyidikan tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di kepolisian ? 

(2)Apakah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan penyidikan tindak pidana Kekerasan dalam 

Rumah  Tangga  (KDRT)  ?  (3)Bagaimana  upaya  yang  dilakukan  Penyidik  dalam  mengatasi 

kendala  yang  dihadapi  dalam  pelaksanaan  penyidikan  tindak  pidana  kekerasan  dalam  rumah 

tangga ? Metode penelitian ini mengunakan metode pendekatan Yuridis Sosiologis. Pelaksanaan 

penyidikan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan di Unit Perlindungan 

Perempuan  dan  Anak  Polresta  Padang,  dimulai  dari  proses  adanya  laporan  dari  korban  atau 

korban memberikan kuasa kepada keluarga atau orang lain untuk melaporkan kekerasan dalam 

rumah  tangga  ke  kepolisian,  setelah  itu  dilakukan  penyelidikan  apakah  peristiwa  tersebut 

peristiwa pidana, dan setelah dilakukan penyelidikan peristiwa tersebut adalah peristiwa pidana 

maka  dilanjutkan  ketahap  penyidikan.  Dalam  tahap  penyidikan  penyidik  melakukan  upaya 

paksa  yaitu  penangkapan  dan  penahanan.  Kendala  dalam  Pelaksanaan  Penyidikan  Tindak 

Pidana  kekerasan  dalam  rumah  tangga    yaitu  kendala  eksternal  adalah  korban  berdamai 

tanpa  adanya pencabutan  laporan  polisi dan saksi  yang tidak  mau  memberikan  kesaksian 

dikarenakan  tidak  mau  mencampuri  rumah  tangga  dari  korban.  Kendala  Internal  adalah 

tempat  penyidikan.  Pada  saat  proses  penyidikan,  banyaknya  kasus  KDRT  perdamaian  yang 

dilakukan  korban  dengan  pelaku  tanpa  sepengetahuan  penyidik  yang  mengakibatkan  kasus 

KDRT  tersebut  menjadi  tugakan  oleh  penyidik  upaya  yang  dilakukan  penyidik  adalah 

meminta  korban  agar  laporan  yang  ia  adukan  segera  dicabut.  Selain  itu  saksi  tidak  mau 

memberikan keterangan kepada penyidik dikarenakan tidak mau mencampuri rumah tangga dari  

korban  upaya  yang  dilakukan  penyidik  terhadap  hal  itu  adalah  penyidik  menyakinkan saksi  

tersebut  bahwa  keterangannya  yang  ia  berikan  sangat  diperlukan  penyidik  dalam kelancaran 

proses penyidik. 
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